ABSTRAK

M. FADLUR RAHMAN. 105951101920. Modal Sosial Dan Perannya Dalam
Penguatan Kelembagaan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) La Baje di
Kelompok Tani Hutan (KTH) Lestari Alam Kabupaten Barru Dibimbing oleh
IRMA SRIBIANTI dan JAUHAR MUKTI.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat modal sosial anggota KUPS La
Baje, yang meliputi unsur kepercayaan (¢rust), jaringan sosial (network), norma dan
nilai bersama, serta partisipasi anggota dalam kegiatan kelompok dan menganalisis
peran modal sosial dalam penguatan kelembagaan KUPS La Baje, khususnya dalam
mendukung efektivitas struktur organisasi, kepemimpinan, kepatuhan terhadap
aturan kelompok, partisipasi anggota, dan kinerja kelembagaan KUPS. Penelitian
dilakukan di Kawasan Hutan Kemasyarakatan Lestari Alam Kabupaten Barru. Data
primer diperoleh langsung dari responden melalui kuisioner, wawancara, dan
observasi. Data sekunder diperoleh dari dokumen KUPS, laporan kegiatan, literatur
ilmiah, dan kebijakan terkait dengan perhutanan sosial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kelembagaan KUPS La Baje berada pada kategori kuat. Hal
ini ditunjukkan oleh capaian persentase pada seluruh dimensi kelembagaan, yaitu
struktur dan organisasi, kepemimpinan kelompok, aturan dan tata kelola, partisipasi
kelembagaan, serta kinerja kelembagaan yang seluruhnya berada pada kisaran
+74,90%. Hasil ini menunjukkan bahwa KUPS La Baje telah memiliki sistem
kelembagaan yang tertata, berjalan secara fungsional, serta didukung oleh
kepemimpinan dan aturan internal yang cukup efektif. Modal sosial KUPS La Baje
menunjukkan capaian yang sangat positif dengan seluruh dimensi berada pada
kategori tinggi. Dimensi kepercayaan (trust), jaringan sosial (network), norma dan
nilai, serta partisipasi memperoleh nilai persentase sekitar 79,92%—79,93%. Hal ini
mengindikasikan bahwa hubungan sosial antaranggota terjalin dengan baik, tingkat
kepercayaan tinggi, serta adanya nilai dan norma bersama yang memperkuat kohesi
kelompok. Berdasarkan hasil ini modal sosial dan kelembagaan KUPS La Baje
berada pada kategori tinggi dan kuat. Tingginya tingkat kepercayaan, norma, dan
jaringan sosial antaranggota berkontribusi positif terhadap penguatan kelembagaan
kelompok, yang tercermin dari struktur organisasi yang berfungsi dengan baik serta
partisipasi anggota yang aktif dalam kegiatan usaha perhutanan sosial.

Kata kunci: Modal Sosial, Penguatan Kelembagaan, Kelompok Usaha
Perhutanan Sosial (KUPS), Kelompok Tani Hutan (KTH), Perhutanan Sosial.
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ABSTRACT

M. FADLUR RAHMAN. 105951101920. Social Capital and Its Role in
Strengthening the Institutional Capacity of the Social Forestry Business Group
(KUPS) La Baje in the Forest Farmer Group (KTH) Lestari Alam, Barru Regency.
Supervised by IRMA SRIBIANTI and JAUHAR MUKTI.

This study aims to analyze the level of social capital among members of KUPS La
Baje, which includes elements of trust, social networks, shared norms and values,
and member participation in group activities. It also analyzes the role of social
capital in strengthening the institutional capacity of KUPS La Baje, particularly in
supporting the effectiveness of organizational structure, leadership, compliance
with group rules, member participation, and institutional performance of KUPS.
The research was conducted in the Lestari Alam Community Forest Area, Barru
Regency. Primary data were obtained directly from respondents through
questionnaires, interviews, and observations. Secondary data were obtained from
KUPS documents, activity reports, scientific literature, and policies related to
social forestry. The results show that the institutional capacity of KUPS La Baje
falls into the strong category. This is indicated by the percentage achievements
across all institutional dimensions organizational structure, group leadership,
rules and governance, institutional participation, and institutional performance all
of which are around +74.90%. These results indicate that KUPS La Baje already
has a well-organized institutional system that functions effectively and is supported
by fairly effective leadership and internal regulations. The social capital of KUPS
La Baje shows very positive results, with all dimensions classified in the high
category. The dimensions of trust, social networks, norms and values, and
participation achieved percentage scores of approximately 79.92%—79.93%. This
indicates that social relationships among members are well established, the level
of trust is high, and shared values and norms strengthen group cohesion. Based on
these results, both social capital and the institutional capacity of KUPS La Baje are
in the high and strong categories. The high levels of trust, norms, and social
networks among members contribute positively to strengthening the group’s
institutional capacity, as reflected in a well-functioning organizational structure
and active member participation in social forestry business activities.

Keywords: Social Capital, Institutional Strengthening, Social Forestry Business
Group (KUPS), Forest Farmer Group (KTH), Social Forestry.

vii



